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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu
Ya Rabbi. ..
Secuil ilmu telah engRau Raruniakan RepadaRy,
ARu hanya mengetahui sebagian kecil dari yang engRau miliki. ..
Ya Allah. . ..
Berikanlah aku ilmu pengetahuan dan masukkanlah aku kedalam golongan orang-
orang yang shaleh (QS. As-Syuura : 83)
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Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbil’alamin..

Sujud syukurku fusembahkan kepadamu Tuban yang Maha /’ryuny nan apa Tinggi nan
Maha Adil nan Maba [envayang, atas tafdirmu telah kau jadikan afu manusia yang semantiasa
berpikir, herilmu, beriman dan bersabar dalam menfalani kebidupan ini. Semoga keberhasilan ini
merjaé//' satu /anj/éaﬁ awal éayf,éu untuf merafh cita-cita hesarku.

Ya Allah...

Kepadamu aku bersujud dan bersyukur dengan kelemahanku sebagai manusia,
akhirnya aku mampu menempuh sebuah cita-cita walaupun dengan cobaan, rintangan
dan air mata, tetapi aku tak pernah bosan untuk terus berusaha dan berdo’a kepada-
Mu, mudahkanlah setiap langkahku... ©

[apa dan Mama. . .

Dengan do 3 ¢an tetesan feringatme kubisa menqqapai cita-~cita

farf inf telah Fudapati apa yang telap afu impikan vang kutempub dengan cucuran
feringat, keyakinan dan fesabaran.

Engkau telah mengantarkan afu ke har depan, walau esof masih menjadi tanda 75/153,

Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya tanganku
menadah”.. ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah kau tempatkan aku
diantara kedua malatkatmu yang setiap waktu ikhlas menjagaku,, mendidikku,,
membimbingku dengan baik,, ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus
untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat hawa api
nerakamu..

Untukmu Papa,,, Mama...Terimakasih....
we always loving you... 5:(‘)
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Ec% Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang{%‘ili |
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kalian impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih INSHAALLAH atas dukungan
do’a dan restu semua mimpi itu kan terjawab di masa penuh kehangatan nanti. Untuk
itu ku persembahkan ungkapan terimakasih ku kepada:

Kepads abanghe (Ricky Romandes, S.Kor) kafabbe (Rissa Lenggogeni, S./d & Sorya

Leoni, M./ é/77 serta adekku yanggqq tersayang ( Five ‘S‘afria) Wisuch September juo ara :

Jadinye karnn ( A ") September ceria juo jady. Makasiii alap dasaf” nyurah kompre taruih :0

( whe sabanany alun siap ra utk fompre fapatang ko, tp haa lai ba fecek afaf ny ka d tampual
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Jue, nangguang? ancaf tampuah bara fini, albamdulillah slsa Jue kompre pran kapatang te,
September juo jadinye :F tingga s five se nan mancari gelarny i, semangat yo dekkkk A

/LoVe you 2//)

Ueapan  terimakasih untuf dosen /Jernéiméinj Jbef Delsina ﬁl/'zz, A) 7; nr sebagai
pembimbing I dan Eapaf Drs. fanesman, MM sebagai pembimbing 11 dan Eapaf Drs. A, Sukaya
sebagaf pembimbing akademik dari awal kuliah hingga sekarang yang telah sabar dan meluangkan

wabte untuf membimbing penelis. Doa terbaik untuf Bafaa/é dan juga The semoga fehaikannya
dibalas oleh Alah SWT.

Hidupk terhalu berat untuk mengandalfan divi sendivi tanpa melibatkan bantuan Tehan

dan orang lain.”
“75/4 aé/a fempaf fer&a/}é um’u/é £er/ée/uﬁ /éesaﬁ se/a/'n 5ersama saﬁaﬁahsaﬁaﬁaf fer/ﬁa/}é 7

Terimafasih fu wcapkan kepada sahabatZbe buk pramugari (fin) salasaf fuo kuliah ara fo,
wisuda Jeo jae//'nyo bk pra oD, untuf sahabatke vang Jf ];/Jany / Anﬂwn/ a2a capek sufses df
negeri safura tu yoo, capek baliaf F /- acang, taragaf malala J kamuu suikk eh lah gendut Fini
ndg :D.

Terimakasih fu wcapkan kepada sahabatZfu upiaf bariaf (si boncel manfooo dwikaaa, s
slomo anisa, serta amafbF utif yang ngalep Fupuak kuah df fa/J/au/ HAHA tanpa Falian sripsi inf
tidaf selesai yang pergi nqungsi ke kos nisa utk hikin skripsi terus whkwk U, yang selalu
menjﬁ/’ﬁur dikala malam mingge ( difararancfan jom/g/o se sac'/onyo, baa m’/y maeboh se o grup
W/vafsA/a/J) aa semoga se wak sohok fodoh wak masing-masing dikemudian hari yang tela} tercatat
dalam Lauh Maﬁﬁxzﬁ»/@a, Jan risau [af, joe/oﬁ tu ndg F kama dob..
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Terimakasih fu wcapkan kepada temanZfu tarutamo etk Prativi Krniawati, aa flwu%é/éil
rmafasii ﬁanya/é Yoo dek jaraZ chat wakatu tu terpacu ra uth /éompre ra/ae/é, Fof né/j malef? se
ra daftar fompre mah, mafasii hanyak tiwik : * untuf ante / /Qam') utk nesa mafasii alah hantuan

waktu /éom/Jre Yoo AF mafasii. .. mafasfi semuanyaaa /afyuuuuu all mmeachhh -

Terimakasih ku ucapkan kepada teman sejawat saudara seperjuangan PTE “13 ]

S/Jes/'a/ buat seseorang I/
Euat sesecrang yang masih menjadi rabasia illahi, yang pernab singgahataupun yang beleum §

EIR T L T—

sempat herjumpa, terimafasih untuf semua-semuanya yang pernap tercurah untufbke., Unfwéql
sesecrang df relurg Pati percayalah hafwa harya ada satu ramamu yang selslu kusebut-sebut
dalam henih-benih doaky, semoga kevakinan dan takdir ini terwujud, /'nSya//a/y Jedohnya fita
hertemu atas ridho dan izin Alah SW.T

Untuk ribuan tujuan yang harus ku capai, untuk jutaan impian yang akan dikejar,
untuk sebuah pengharapan, agar hidup lebih bermakna, hidup tanpa mimpi ibarat
arus sungai, mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, teruslah berusaha, dan berdo’a
untuk menggapainya.

Jatuh berdiri lagi. Kalah mencoba lagi. Gagal bangkit lagi.

Never Give UP !!!!

Sampai ALLAH SWT berkata “waktunya pulang”

Hanya sebuah kerya kecil dan untaian kata-kata ku persembahkan kepada kalian
semua, Terimakasih beribu terimakasih ku ucapkan....

Atas segala kekhilafansalah dan kekuranganku, kurendahkan hati serta diri menjabat
tangan, meminta beribu-ribu kata maaf tercurah.. skripst ini ku persembahkan ....

By. Ara~

Padang, 04 Agustus 2017

Vil



ABSTRAK

LaraIntan Pertiwi : Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap
Hasil Belajar Teknik Listrik Pada Siswa SMK Negeri 1
Padang

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya rata-rata hasil belgjar siswa
pada mata pelgaran Teknik Listrik yaitu di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan SMK Negeri 1 Padang yaitu 80. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran
Tutor Sebaya terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran Teknik Listrik
siswaKelas X Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Padang. Jenis pendlitian ini
adalah penelitian quasy experiment dengan rancangan posttest only control group
design. Sampel penelitian yaitu kelas X AV-A sebaga kelas eksperimen
menggunakan model pembelgaran Tutor Sebaya dan kelas X AV-C sebagai kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran Kooperatif. Teknik pengumpulan data
dari post-test yang diadakan tiap pertemuan yaitu sebanyak 4 kali pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dianalisis untuk uji homogenitas, uji
normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian kelas eksperimen didapatkan
nila rata-rata 82,61, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 72,77.
Hasil perhitungan hipotesis pada taraf signifikan 0=0,05 didapatkan thiwng > tiabe
yaitu 4,66 > 1,671, karena thiwng besar dari tipe, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Hy) diterima. Dapat disimpulkan berarti pada taraf nyata,
penelitian ini memperlihatkan bahwa, penerapan model pembelgjaran tutor sebaya
berpengaruh signifikan sebesar 13,52% terhadap hasil belgar siswa pada mata
pelgaran teknik listrik kelas X TAV SMK Negeri 1 Padang. Maka model
pembelgjaran Tutor Sebaya lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
Kooperatif.

Kata Kunci: Tutor Sebaya, Pembelgjaran Kooperatif, Posttest Only Control
Group Design, Hasil Belgjar, Ekperimen, Kontrol.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan zaman menuntut setigp manusia untuk siap
menghadapi persaingan dengan manusia lain. Untuk dapat bersaing dan dapat
bertahan maka harus memiliki kualitas sumber daya manusia yang baik.
Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Kesadaran tentang pentingnya pendidikan telah
mendorong  berbagal upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat
terhadap setigp perkembangan dunia pendidikan. Perkembangan dan
perubahan tatanan kehidupan membawa dampak terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menuntut manusia untuk terus
menggali dan memperoleh ilmu pengetahuan dengan cara belgjar. Menurut
Slameto (2010:2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.

Lembaga pendidikan sebagai salah satu lembaga formal yang turut
bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia sebagai generas
penerus bangsa harus mampu menghasilkan lulusan yang siap guna seperti
yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Bab Il Pasa 3 (Sisdiknas) yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

1
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
bertanggung jawab”.

Agar tercapainya tujuan pendidikan maka ditetapkanlah standar-
standar dari pendidikan yang disebut dengan Standar Nasiona Pendidikan
(SNP), seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I X Pasal 35 (Sisdiknas) yang berbunyi:

“(1) Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses,
kompetens lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus
ditingkatkan secara berencana dan berkaa (2) Standar pendidikan
nasional digunakan sebagal acuan pengembangan kurikulum, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. (3)
Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan
pelaporan pencapaiannya secara nasiona dilaksanakan oleh suatu
badan standarisasi, penjamin, dan pengendalian mutu pendidikan. (4)
Ketentuan mengena standar nasional pendidikan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah”.

Standar nasional pendidikan diperlukan dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan. Adanya standar atau hasil yang harus dicapai, dapat
meningkatkan komponen input dan proses pembelgaran yang dilaksanakan
akan lebih efektif sehingga hasilnya lebih optimal karena pembelgaran lebih
berfokus.

Upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka
dibentuklah suatu kurikulum yang telah memenuhi SNP. Kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenal tujuan, isi, dan
bahan pelgaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman kegiatan

pembelgaran untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Kurikulum
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berfungs sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan, sebagai
pedoman dalam mengatur segala kegiatan pendidikan setiap hari, sebagai alat
pedoman bagi guru dalam melaksankan program pembel gjaran.

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia salah satunya Kurikulum
2013. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 70
tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum bahwa “Kurikulum 2013
bertujuan untuk mempersigpkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribus pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia”.

Mencapai tujuan kurikulum 2013 tersebut, satuan pendidikan harus
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setigp mata pelgjaran
dan sesua dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP),
setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-masing.
Penetapan Kriteria Ketuntasan Minima merupakan tahap awa pelaksanaan
penilaian proses pembelgaran dan penilaian hasil belgar. KKM merupakan
pegangan minima dalam menentukan apakah seorang siswa sudah dapat
dikatakan tuntas atau tidak dalam belgjar baik dari segi indikator maupun
kompetensi dasar yang harus diketahui. Dalam penentuan KKM setidaknya
memuat 3 unsur, yaitu :
1. Tingkat kompleksitas penggjaran, kesulitan/kerumitan setiap indikator,

kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.
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2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan
pembel g aran pada masing-masing sekolah.

3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata siswa di sekolah yang bersangkutan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan tingkatan pendidikan
yang menekankan pada bidang keahlian tertentu yang dimiliki oleh siswa. Hal
tersebut yang mendasari setelah lulus dari SMK, siswa harus memiliki
keahlian dan menguasai bidang tertentu. Keahlian yang dimiliki oleh siswa
secara individu (mandiri) dikarenakan orientas keberadaan SMK adalah
untuk menjadi tenaga teknis pada bidang pekerjaan tertentu. Keahlian bukan
hanya dalam segi kagian (teori), akan tetapi juga dalam kemampuan
(kompetensi) praktek yang menuntut siswa untuk bersikap aktif, kreatif, dan
inovatif dalam menanggapi setiap pelajaran yang digjarkan.

Sekolah Menengah Keuruan Negeri 1 Padang merupakan sekolah
menengah kejuruan yang bertujuan membentuk siswa kearah tenaga kerja
tingkat menengah yang cerdas dan profesional. SMK Negeri 1 Padang seperti
kebanyakan SMK Negeri lainnya juga terdapat beberapa program keahlian,
salah satunya program keahlian Teknik Audio Video (TAV). Ada beberapa
mata pelgjaran di Teknik Audio Video SMKN 1 Padang, salah satunya teknik
listrik, yang merupakan mata pelgjaran yang menetapkan kurikulum 2013
dalam proses pembelgarannya. Selain itu, mata pelgjaran teknik listrik
merupakan mata pelgjaran yang terdiri dari teori dan praktikum yang cakupan
pembelgarannya seperti mempelgari  struktur material  kelistrikan,

mengklasifaskan material  kelistrikan menggunakan tabel periodik,
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memahami penggunaan dasar listrik, menganalisis hukum-hukum kelistrikan
dan teori kelistrikan, menganalisis rangkaian kapasitor pada rangkaian listrik,
menerapkan hukum-hukum kemagnetan pada rangkaian kelistrikan. Setiap
siswa kelas X TAV diwajibkan mengikuti mata pelgjaran tersebut dan harus
lulus setiap kompetensi yang telah dipelgari. Dengan arti kata bahwa hasil
belgjar yang dicapai siswa minima mencapal hasil belgjar standar yang telah
ditetapkan oleh kurikulum pendidikan SMK.

Hasil belgjar merupakan tolak ukur yang dapat digunakan untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai suatu materi pelgaran.
Abdurrahman dalam Asep (2008: 14) menyatakan bahwa “Hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”.
Hasil belgjar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa
tersebut mengalami proses belgar, dan juga merupakan hasil suatu interaksi
tindak belgar dan tindak menggar. Hasil belgar diberikan dalam bentuk
nilai, dan biasanya dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan bagaimana
aktivitas siswa di dalam belgjar.

Usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah selalu
memperbaiki kualitas pendidikan dari waktu ke waktu, seperti adanya standar
dari guru. Standar guru diungkapkan oleh Mulyasa (2009: 36) “Pendidik pada
SMK/MAK atau bentuk lain yang sedergat memiliki, (1) Kudlifikasi
akademik pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1), (2)
Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai

dengan mata pelgjaran yang digjarkan, dan (3) Sertifikasi profesi guru untuk
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SMK/MAK?”. Dari pihak sekolah sendiri selain memenuhi dari standar guru,
juga harus memenuhi standar sarana prasarana. Standar sarana prasarana
adalah “Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal
tentang ruang belgar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berekreasi, dan
berkreasi, serta sumber belgar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi dan komunikasi”, Mulyasa
(2009: 37). SMK Negeri 1 Padang sendiri telah melakukan pencapaian
terhadap standar tersebut.

Berdasarkan hasil observas yang dilaksanakan di SMKN 1 Padang,
salah satu jurusan di sekolah ini adalah jurusan teknik elektronika program
keahlian teknik audio video. Ada beberapa mata pelgjaran yang dipelgari di
jurusan teknik elektronika SMKN 1 Padang, salah satunya adalah teknik
listrik. Mata pelgaran ini merupakan mata pelgaran yang menerapkan
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini merupakan sebuah kurikulum yang
mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, dimana
siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam proses diskusi dan
presentasi serta memiliki sopan santun dan sikap disiplin yang tinggi. Namun
dalam pelaksanaannya saya melihat belum mencerminkan kurikulum 2013
serta tidak bervariasinya model pembelgaran yang digunakan guru. Oleh
karena itu dapat diterapkan model pembelgaran yang tepat agar dapat
mengembangkan segala keterampilannya yang terdapat di dalam tiga aspek

tersebut.
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Kenyataan di lapangan masih ditemui hasil belgjar siswa yang belum
mencapal KKM seperti yang diharapkan. Hal ini terlihat masih ada hasil
belgjar siswa yang belum mencapai KKM. Berdasarkan data dari guru mata
pelgjaran teknik listrik kelas X TAV diperoleh hasil belgar siswa masih
rendah. Hal ini dapat dilihat hasil belgjar ujian akhir semester ganjil tahun
pelgjaran 2016/2017 masih ada yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 80. Siswa dikatakan tuntas
bila skor hasil belgjar mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Data hasil belgjar siswa pada nilai ujian akhir semester ganjil kelas X
TAV SMKN 1 Padang mata pelgjaran teknik listrik tahun garan 2016/2017
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nila Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelgjaran teknik listrik
Kelas X TAV SMKN 1 Padang Tahun Ajaran 2016/2017

Nilai Ujian Akhir Semester
Kelas | Jumlah Nilai > 80 Nilai < 80 Rata-Rata

SISWa T miah | %) | Jumiah | (g | Keas

X AV-A | 330rang | 130rang | 39,39 | 20 orang | 60,61 73,01

X AV-B | 330rang | 12 0orang | 36,36 | 21orang | 63,64 73,94

X AV-C | 330rang | 14 orang | 42,42 | 19 orang | 57,58 72,58

Jumlah | 99 orang | 39 orang | 39,39 | 60 orang | 60,61 73,18

Sumber: Guru mata pelajaran Teknik listrik

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil ujian akhir
semester ganjil teknik listrik siswa kelas X TAV SMKN 1 Padang tahun
garan 2016/2017 belum mencapal Kriteria Ketuntasan Minima (KKM).
Beberapa upaya yang sudah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil

belgjar siswa yaitu dengan memberikan tugas-tugas yang dikerjakan di
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sekolah maupun di rumah, namun masih ada yang belum menunjukan
perubahan yang berarti.

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperbaiki masalah
pembelgaran dengan meningkatkan hasil belgar siswa. Menurut Nana
(2011:147) “Strategi mengajar adalah tindakan nyata guru atau praktek guru
mel aksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih efektif dan
lebih efisien. Ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan guru dalam
melaksanakan strategi mengajar. Pertama adalah tahapan mengajar, kedua
adalah penggunaan model atau pendekatan mengajar dan ketiga penggunaan
prinsip mengajar” Dalam hal ini guru perlu mengembangkan strategi
mengajar yang melibatkan siswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses
pembelgaran. Kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran dengan
memberikan model pembelgjaran yang dapat merangsang kegiatan belgjar
akan memudahkan siswa untuk mempelgjari materi pelgjaran.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perlu untuk mengadakan
penelitian terhadap peningkatan hasil belgjar siswa, pendlitian dilakukan
dengan menggunakan model pembelgaran. Trianto (2009: 23) menyatakan
bahwa:

“Istilah model pembelgaran mempunyai makna yang lebih luas

daripada strategi, metode, dan prosedur. Model pengajaran mempunyai

empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau
prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:

1. Rasional teoritis yang disusun oleh para pencipta atau

pengembangnya;

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgar

(tujuan pembelgaran yang akan dicapal);

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil; dan
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4. Lingkungan belgar yang diperlukan agar tujuan pembelgjaran itu
dapat tercapal.

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan adalah menggunakan model
pembelgjaran tutor sebaya yang menempatkan siswa dalam kelompok -
kelompok belgar yang memungkinkan siswa bekerjasama, sehingga setiap
individu dapat berkembang optima dalam kerjasama kelompok.
Pembelgjaran tutor sebaya merupakan pembelgjaran yang terpusat pada siswa
itu sendiri, dimana bantuan dari teman sebaya pada umumnya terasa lebih
dekat dibanding dengan hubungan antara siswa dengan guru. Siswa yang
ditunjuk sebaga tutor merupakan siswa yang dianggap pintar bisa
mengajarkan / menjadi tutor teman yang kurang pandai atau ketinggalan
berdasarkan petunjuk yang diberikan guru.

Melalui tutor sebaya, siswa bukan dijadikan sebagai obyek
pembelgjaran tetapi menjadi subyek pembelgaran, yaitu siswa digjak untuk
menjadi tutor atau sumber belgar dan tempat bertanya bagi temannya.
Dengan cara demikian siswa yang menjadi tutor dapat mengulang dan
menjelaskan kembali materi sehingga menjadi lebih memahaminya.

Penerapan siswa dikelompokkan dalam tim belgjar beranggotakan tiga
sampa lima orang, sehingga memungkinkan setiap siswa ikut aktif
melaksanakan dan memecahkan persoalan atau tugas yang diberikan guru.
Apabila dikaitkan mata pelgjaran yang diteliti yaitu mata pelgaran Teknik
listrik merupakan aternatif terbaik serta memiliki potens keberhasilan yang

cukup baik karenafaktor kemudahan, komunikasi dalam prakteknya.
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Berdasarkan uraian tersebut maka judul peneitian ini adalah
“Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar

Teknik listrik Pada Siswa SMK Negeri 1 Padang”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Hasil belgar 60,61% belum mencapai KKM dalam mata pelgjaran teknik
listrik di SMK Negeri 1 Padang.
2. Belum bervariasinya model pembelgjaran yang digunakan guru.

3. Model pembelgjaran belum mencerminkan kurikulum 2013.

C. Batasan Masalah
Batasan masal ah penelitian ini sebagai berikut :
1. Pelaksanaan strategi  pembelgaran  dengan  menerapkan  model
pembelgjaran tutor sebaya.
2. Hasl belgjar yang diteliti dibatasi pada aspek kognitif berupa angka yang
diperoleh siswa setelah diberikan tes pada akhir selama proses belgar
mengajar.

3. Mata pelgaran yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik listrik

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa
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besar pengaruh penerapan model pembelgaran tutor sebaya terhadap hasil

belajar Teknik listrik di SMK Negeri 1 Padang”

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan besar pengaruh penerapan model pembelgjaran tutor
sebaya terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Teknik listrik di

SMK Negeri 1 Padang.

. Manfaat Pendlitian

Sesual dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini bermanfaat
bagi:

1. Bagi pendliti yang merupakan calon guru dijadikan sebagai pengetahuan
dan pengalaman yang nantinya akan diterapkan di tempat tugas.

2. Bagi guru menjadi bahan masukan khususnya guru mengajar TAV dalam
rangka meningkatkan hasil pembelgaran siswa dengan menerapkan model
pembelgjaran tutor sebaya.

3. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

4. Bagi siswa memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh
pengalaman belgjar yang lebih bervariasi yang akan mengembangkan pola

pikir siswa tersebut.



